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ABSTRAK
Percobaan ini bertujuan untuk mengevaluasi kebutuhan fitosterol sebagai substitusi
kolesterol dalam pakan terhadap pertumbuhan yuwana udang putih, Penoeus indicus. Percobaan
dilakukan di laboratorium pakan dengan menggunakan yuwana dari pemijahan induk udang
putih asal l,arnbak. Bobot awal yuwana rata-rata 0,20t0,023 g/ekor. ditebar dengan kepadatan
20 ekor/bak. Yuwana udang putih dipelihara dalam l2 bak silinder transparan bervolume 100
liter dengarr garis tengah 60 cm yang diisi air laut 8O liter selama 40 hari. Percobaan
menggunakan rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan
berrrpa kadar fitosterol yaitu 0,00%: I,00'Yn 2,OO')i' dan 0,50% kolesterol digunakan sebagai pakan
kontrol. Pakan diberikan dua kali sehari (pagi dan sore) sebanyak l0-l5% dari total biomassa.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa pertambaharr bobot, dan bobot akhir yuwana udang putih
.vang diberi pakan yang mengandung fitosterol 1,00% mernberikan hasil yang tidak berbeda(nrasing-masing 569,00% dan 558,20%) (P>0,05). Pakan dengan kadar fitostercl 2,OOYo bahkan
hanya memberikan pertambahan bobot 238,30% sedangkan pakan yang mengandung 0,50%
kolesternl sebagai pakan kontrol memberiknn pertambahan bobot 857,2oo/o. Dalam hal sintasan
yuwana, senrua perlakuan fitosterol maupun kontrol (kolesterol) tidak memberikan hasil yang
belbeda (I>0.05). Hasil percobaan ini menggambarkan bahwa sterol dalam pakan penting untuk
pert.umbuhan yuwana udang putih dan penggunaan fitosterol belum dapat menggantikan
kolesterol untuk rnendukung pertumbuhan dan sintasan yuwana udang putih, P. indieus.
ABSTRACT: Effectof dietaryplrytoeterolonthegrowthof Penaeus indicusJuveniles.
By: Muhammad Marzuqi" Ketut Sugama, Ketut Suutiryo and, Zafril
Imron Azwar.
The purpote of the experiment wds to eualuqle the dietary phytoeterol requirement in
ahstituting cholesterol on the growth olrPenaeus indicus jaueniles. The experiment was condueted
und.er laboratory eondition and Penaeus indicus ju uenilet; deriued. from pond reored broodstoch
were tesled. Ju.venilec with inilial we.ight of 0.20t0.023 g/pcs were kept in eaeh 100 liter of
transprant silindric tanh with 60 cnt of diam,eter. Each tanh was filled with 80 liters <tf seawater
and sbched with 20 juueniles/tank. A eompletely rand.omized design utas applied with four
treatrnents and three replit'atinns. The treatment were dffirent leuel of phytosterol namely : 0.00o/o:
1.00%; 2.00% and 0.50% choleslerol os utnlnil. The shrinp were fed twice a day (morning and
afternoon) at l0-I5o/o total body weight/day. The result showed that the shrimp fed, with dict
conlaining L00% phytot:terol gave weight gain of 569.00'/o in significantly dffirent with those fed.
utith diet containing 0.00% (558.2%. On the other hand, 2.00e/o phytosterol gave only 238.30%
u,eight gain, while dict tuith 0.50c/o eholesterol as a conlrol, gaue the higest weight gain (857.20%).
The fintling sugge*ts thal phyto*lerol ean not replaee eholeslerol k> srtpport the growth and suruiual
rolc o/ Petraeus indicus juueniles.
KEYWORDS: phytosterol; feed; Penaeus indicus.
PENDAHULUAN
Pakan merupakan faktor penting dalam me-
nunjang keberhasilan budidaya udang secara
intensif. Sekitar 6O-7O0/o biaya operasional untuk
budidaya udang adalah untuk pakan. Untuk itu
penggunaan pakan yang mempunyai nutrisi
lengkap dan berimbang perlu mendapat per-
ll
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hatian. Jumlah dan jenis nutrien dalam pakan
seperti lemak (asam lemak), kolesterol, protein
(asam amino), karbohidrat, dan vitamin memain'
kan peranan penting dalam menentukan kualitas
pakan.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa lemak khususnya sterol dalam pakan
sangat penting untuk memacu pertumbuhan
normal udang (Kanazawa et al., l97l; Deshimaru
& Kuroki, 1974; Teshima et a1.,1983). Selanjut-
nya diketahui bahwa kolesterol mempunyai nilai
nutrisi yang lebih tinggi untuk udang dan ke-
butuhan optimum kolesterol untuk pakan udang
berkisar 0,50-1,00% (Teshima et a|.,1983; Kana-
zawa. 1984; Deshimaru et o/., 1985). Akhir-akhir
ini telah dikembangkan penggunaan fitosterol
sebagai sumber sterol untuk mensubstitusi kole-
sterol yang harganya relatif mahal. fleberapa
fitosterol seperti 24-methylcholesta-5, 22-dienol,
dan sitosterol dikatakan merupakan sumber
sterol yang efektif untuk pertambahan bobot,
konversi pakan dan efesiensi protein yuwana
udang Penaeus japonicu.s (Teshima & Kanazawa,
1986). Namun demikian Kanazawa et al. (1971)
melaporkan bahwa penggunaalr ergosterol,
stigmasterol dan sitosterol belum sepenuhnya
dapat menggantikan fungsi kolesterol pada udang
P. japonicu,s. Lebih jauh Teshima et ol. (f 983)
menemukan bahwa penggantian sebagian kole-
sterol dengan sitosterol dalam pakan yuwana P.
japonicus dan lobster H. antericanus ternyata
dapat menurunkan pertambahan bobot, FCR, dan
PER. Demikian juga D'Abramo et o/. (1984) telah
membuktikan bahwa fitosterol dan sitosterol
dalam pakan tidak dapat menggantikan kebutuh-
an sterol lobster Humaru.s sp. Lebih lanjut
Teshima et o/. (1983) dalam penelitiannya mem-
peroleh bahwa walaupun ergosterol, 24-methyl-
encholesterol, 24-methylcholesta-5, 22-dienol, iso-
fuscosterol, dan chole-7-enol telah digunakan
secara efektif untuk mendukung pertumbuhan P.
japonicu.s, namun stigmasterol, B-sitosterol yang
keduanya termasuk fitosterol ini, memberikan
pertumbuhan yang lebih rendah. Walaupun telah
diketahui bahwa fitosterol tidak dapat men-
substitusi kolesterol untuk udang P. japonicus,
dan lobster, namun informasi tentang pengaruh
fitosterol untuk udang putih P. indicus belum
diketahui. Untuk itu perlu dilakukan percobaan
mengenai pengaruh fitosterol sebagai substitusi
kolesterol dalam pakan terhadap pertumbuhan
yuwana udang putih (P. inclicus).
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BAHAN DAN METODE
Percobaan dilakukan di laboratorium pakan
Loka Penelitian Perikanan Pantai Gondol. Hewan
uji diperoleh dari hasil pemijahan induk udang
putih asal tambak. Bobot awal rata-rata hewan
uji adalah 0,20 r 0,023 gram/ekor. Wadah yang
digunakan adalah bak silinder transparan ber-
volume 100 liter dengan garis tengah 60 cm
sebanyak l2 buah yang diisi air laut sebanyak 80
liter. Masing-masing wadah ditebari juwana
udang putih sebanyak 20 ekor/bak dan semua bak
dilengkapi dengan sistem aerasi.
Percobaan menggunakan rancangan acak
lengkap dengan empat perlakuan dan tiga ulang-
an. Perlakuan yang dicobakan berupa kadar fito-
sterol dalam pakan dan kolesterol dalam pakan
sebagai kontrol (Tabel 1). Bahan perlakuan yang
digunakan dalam percobaan ini berupa minyak
fitosterol dengan kadar kemurnian sekitar 50%.
Bahan ini diproduksi oleh TAMA biochemical Co.
Ltd dari Jepang. Minyak {itosterol berisi brassica-
sterol, campesterol, stigmasterol dan B-sitosterol.
Pakan dibuat dalam bentuk pelet dengan kara-
genan sebagai bahan perekat. Pakan diberikan
dua kali sehari (pagi dan sore) dengan dosis l0-
l5% dari total biomassa per hari. Pergantian air
dilakukan setiap hari sebanyak 50'Zu, selama 40
hari percobaan,
Analisis kandungan sterol dalam pakan danjaringan tubuh udang dilakukan dengan metode
ICNND (1963) dalanr Azwar (1997). Untuk me-
ngetahui pengaruh perlakuan pakan yang diberi-
kan maka setiap l0 hari dilakukan penimbangan
seluruh individu udang. Parameter yang diamati
berupa pertambahan bobot, sintasan dan kua-
litas air. Pada akhir percobaan dilakukan analisis
kandungan sterol dalam pakan dan tubuh udang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis statistik pada akhir percobaan
menunjukkan bahwa kadar fitosterol dalam
pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) ter-
hadap pertambahan bobot, maupun sintasan
yuwana udang putih. Di antara perlakuan fito-
sterol, pertambahan bobot terendah (238,3(y)6)
justru diperoleh pada penggunaan pakan dengan
fitosterol 2,0O"/". Nilai tersebut jauh lebih renrlah
bila dibandingkan kadar 0,50'2,, kolesterol sebagai
pakan kontrol yaitu 857,20% (Tabel 2).
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Tabel 1. Komposisi pakan yang digunakan dalam percobaan.
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Metionin (Methionine)
Minyak hati ikan <:od (Cod liuer oil\
Campuran vitamin (Vitanrin nrix)
Campuran mineral (Mineral ntix)
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Kodar 0,(X)% fitostcrol dalarn pakan (I*tx'l of {).00% dietary phytoslero[)
Kadar 1.00%, fitosterol dalam pakan (l*uel of 1.0O6/e clietary phytoslerol)
Kudar 2.(X)91' fitostcrul dulurn pakan (I*uel of 2.OO cliltary phytosterol)
Kadar O,l-rO9(' kolestcrol dnlam pakan (Lcuel (lf 0.50'/, dielary clnle*terol)
Tabel 2. Pertambahan bobot dan sintasan
fitosterol berbeda dalam pakan.
Table 2. Body weigltt gain and atruival of
phytosterol.
vuwana udang putih (Penoeus
Penaeus indicus juueniles fed
indicus) dengan kadar
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Angka dalarn kolont yang diikuti huruf superskrip ynng sama adolah tidak berbeda nyata (P>0,0!-r)
Valnes i.n cohtntns tuith l.h.e ao.rr.e su,pcrscripl are not significantly differenl (P>O.OS)
Tabel 2 menunjukkan bahwa kadar litosterol
0,00% dan 1,00% tidak memperlihatkan perbeda-
an nyata (P>0,05). Walaupun demikian tampak
adanya keterkaitan antara kadar fitosterol
dengan kadar lesitin dalam pakan percobaan.
Keadaan ini dapat dilihat dari kadar lesitin 2,O0yo
(pakan A) dibandingkan pakan B yang mengan-
dung kadar lesitin l,OO%, demikian pula pada
kadar lesitin 0,00%. Hasil percobaan ini memberi
gambaran bahwa lesitin dapat disubstitusi pada
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kadar 1,00%, namun bila kadar lesitin diganti
secara keseluruhan dengan fitosterol (pakan C)
pertumbuhan yuwana udang putih justru me-
nurun.
Kadar fitosterol dalam pakan dan tubuh
udang putih antar perlakuan ditunjukkan pada
Tabel 3.
Dari'l'nbel ll di bawah tampak bahwa pakan
dengan penambahan kadar fitosterol menghasil-
kan jumlah sterol yang berbeda apabila di-
bandingkan perlakuan yang tanpa fitosterol atau-
pun kolesterol. Kondisi kekurangan sterol pada
krustasea menyebabkan tingginya tingkat ke-
matian dengan diiringi proses ganti kulit yang
tidak sempurna pada yuwana lobster (Hontarus
sp.). D'Abramo et al. (1984) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa pemberian pakan tanpa
sterol pada lobstet Homarus sp. akan menurun-
kan kadar lemak tubuh dan serum kolesterol.
Pengamatan terhadap beberapa peubah kua-
litas air meliputi suhu, salinitas, oksigen, nitrit
dan amonia selama pereobaan masih menunjuk-
kan kisaran yang layak untuk pemeliharaan
yuwana udang putih (Tabel4).
Tabef 3. Komposisi kadar sterol dalam pakan pelet dan tubuh yuwana udang putih (Peno eu,s inclicus\
dengan kadar fitosterol berbeda dalam pakan.
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Kandungan sterol dalam
tubuh
Sterol content in juveniles
body (mtle,l
0.00% fitosterol (Phttosterol\
1.00% fitosterol ( Phytosterol)
2.OOoh fitosterol ( Phy toste ro I )









Tabel 4. Kisaran kualitas air selama pemeliharaan juwana udang putih (Penocus indieus) dengan kadar
Iitosterol berbeda dalam pakan.
Table 4. Range of water quality parantelers rluring rearing o/ Penaeus indicus juueniles fed with




































Kadnr O.OO'lu litosternl dalarn pnkan (Leuel of 0.OO% dielary pltytocterol)
Kadar l,(X)% fitostcrol dalarn paknn (l,eue I of l.l)Oo/o tlielart phyloxtcrcl)
Kadar 2.(X)% fitrrstcrol dalam pakon (l*uel of 2.OOo/o tlietary phyloslerol)
Krrrf rrr O.l-rO'Z' kolest.crol dalarn pnkan (l,r't,cl of t).5t)'1, dielary ph.ytontcrol)
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KESIMPULAN DAN SARAN
- Penambahan kadar fitosterol dalam pakan
tidak dapat menggantikan fungsi kolesterol
dalam meningkatkan pertumbuhan dan
yuwana udang putih (P. indicus), walaupun
tidak mempengaruhi sintasannya.
. Pemberian fitosterol dengan kadar 2,OO'%justru memberikan pertambahan bobot tubuh
terendah dibandingkan perlakuan lain.
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